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ABSTRAK 

Manajemen proyek seringkali dijumpai proyek-proyek berbentuk jaringan atau network yang 

berskala besar. Pengaturan penjadwalan yang efektif dan efisien dapat memenuhi order tepat 

waktu serta kualitas yang telah ditentukan. Penjadwalan sebuah proyek dapat dilakukan 

dengan menguraikan tahapan-tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan. Metode CPM ini 

mendefenisikan proyek sebagai suatu rangkaian kegiatan yang hanya terjadi sekali, dimana 

pelaksanaannya sejak awal sampai akhir dibatasi oleh kurun waktu tertentu. Guna 

dilakukannya analisa ini untuk melihat durasi proyek dengan terlihatnya pekerjaan jalur 

kritis dan pekerjaan yang tidak termasuk jalur kritis. 
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PENDAHULUAN 

Dalam Pengendalian Proyek terdapat 

beberapa metode, yang salah satunya itu 

adalah metode CPM. CPM adalah metode 

untuk merencanakan dan mengawasi 

proyek-proyek merupakan sistem yang 

paling banyak dipergunakan di antara 

semua sistem lain yang memakai prinsip 

pembentukan jaringan [1]. Metode CPM 

banyak digunakan oleh kalangan industri 

atau proyek kontruksi. Cara ini dapat 

digunakan jika durasi pekerjaan dapat 

diketahui dan tidak terlalu fluktuasi. 

Untuk diagram kerja pada metode CPM 

terdapat simbol-simbol : 

1.             Menyatakan kegiatan 

2.   Menyatakan peristiwa 

3.             Menyatakan Dummy 

 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk 

melihat durasi proyek dengan terlihatnya 

pekerjaan jalur kritis dan pekerjaan yang 

tidak termasuk jalur kritis. 

 

METODE 

Metodologi ini disusun untuk 

mendapatkan memenuhi tujuan penelitian 

tugas akhir, yang mana dalam 

pengumpulan data nya adalah data 

sekunder berupa time schedule. Sehingga 

dari time schedule didapatkan item dan 

durasi pekerjaan untuk membuat diagram 

kerja CPM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah-langkah Penyusunan Network 

Planning : 

1. Menginvestarikan Kegiatan 

yaitu pengindentifikasian lingkup 

proyek 

2. Menentukan Durasi Pekerjaan 

Yaitu menentukan perkiraan kurun 

waktu bagi setiap kegiatan 

3. Menyusun Hubungan Antar Kegiatan 

Yaitu item pekerjaan yang sudah 

dibuat oleh pihak proyek akan disusun 

dan direncanakan kedalam metode 

CPM. 
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Tabel 1. Kode Kegiatan dan Durasi Kegiatan 

 

Analisa waktu dengan menggunakan 

Metode CPM 

  Tabel 2. Analisa Perhitungan Metode CPM 

 

 

 

 

Membuat Gambar Jaringan Kerja dengan 

Metode CPM 

 

Gambar 1. Tampilan Lintasan Kritis dengan 

Metode CPM 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil perhitungan diperoleh lintasan kritis 

dan durasi proyek. Yang mana durasi proyek 

didapatkan selama 50 minggu dengan lintasan 

jalur kritis A – B – C – G – K . 
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